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                                                                                ABSTRAK  
  

ER-Model digunakan ketika merancang basis data. ER-Model dapat dituliskan ke dalam berbagai 

notasi misalnya Chen, Crow's Foot, IDEF1X, dan Bachman. Belum ada format standar notasi ER-Model 

untuk penyimpanan dan pertukaran datanya. Aplikasi-aplikasi seperti Microsoft Visio, Smart Draw, MySQL 

Workbench, phpMyAdmin, Visual Paradigm dan ERDPlus menggunakan formatnya masing-masing yang 

tertutup dan tidak dapat dipertukarkan.Dalam penelitian ini, disusun suatu format ER-Modeldalam Notasi 

Chenberbasis teks yang diberi nama IERjson.Penyusunan IERjson dilakukan melalui analisa normalisasi 

bentuk objek entitas, relasi, atribut dan kardinalitas. Format yang dihasilkan diimplementasikan berupa 

prototype aplikasi  berbasis web. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan menggunakan Black Box dan 

User Acceptance Test, semua spesifikasi Notasi Chen berhasil diterapkan pada format spesifikasi IERjson.  

 

Kata kunci: Database, ER-Model, Format Spesifikasi IERjson, Notasi Chen 

 

ABSTRACT 

  

ER-Model is used when designing database. ER-Model can be written in several notations, such as 

Chen, Crow's Foot, IDEF1X, and Bachman. There is no standard format of ER-Model for storing and 

sharing its data. Applications, such as Microsoft Visio, Smart Draw, MySQL Workbench, phpMyAdmin, 

Visual Paradigm and ERDPlus, uses their own format which closed and non-shareable. In this research, a 

text based format for Chen Notation is designed, named IERjson. IERjson is analysed based on normalized 

form of entity object, relation, attribute and cardinality. IERjson is implemented in a web based application. 

Based on test result by using Black Box method and User Acceptance Test, all specifications for Chen 

Notation are successfully translated to IERjson specification. 
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Pendahuluan 

 

Rekayasa perangkat lunak terdiri atas 

sejumlah tahapan, salah satunya adalah tahapan 

perancangan. Dalam tahapan perancangan perangkat 

lunak, pengembang aplikasi melakukan perancangan 

basis data dan perancangan antar muka aplikasi.ER-

Model digunakan pada tahapan perancangan basis 

data,yaitu pada bagian perancangan konseptual 

model, dan dituliskan berdasarkan notasi-notasi 

untukER-Model. 

Notasiyang pertama kali adalah Notasi 

Chenyang dijelaskan oleh Peter P. Chen tahun 1976 

pada bukunya dengan judul "The Entity Relationship 

Model - Toward a Unified View of Data". Seiring 

berkembangnya waktu, banyak notasi yang muncul 

seperti notasiCrow's Foot, Object Role 

Modeling(ORM), dan IDEF1X.Untuk berbagai 

notasitersebut,belum ada format standar pertukaran 

datanyayang memudahkan pengembang aplikasi 

dalam menuliskan dan berbagi ER-Model.  

Dalam pengembangan perangkat lunak,dapat 

digunakan aplikasi-aplikasi untuk membantu proses 
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pengembangannya yang disebut CASE 

Tool.Aplikasitersebut digunakan dalam tahapan 

analisa, perancangan, implementasi dan 

maintenance[1]. Pada tahapan perancangan, 

digunakan alat bantu pembuatan diagram ER-Model 

sebagai langkah awal perancangan sebuah database 

agar perancangannya lebih terarah. Aplikasi-aplikasi 

untuk membuat ER-Model seperti Microsoft Visio, 

Smart Draw, MySQL Workbench, phpMyAdmin, 

Visual Paradigm dan ERDPlus menyimpannya 

dalam formatnya masing-masing yang tertutup dan 

tidak dapat dipertukarkan. 

Standarisasi pertukaran data yang dimaksud 

dalam penelitian ini sebagai mana format pertukaran 

berbasis teks yang populer sepertiGeoJSON dan 

JsonML.Keduanya dibuat berdasarkan notasi obyek 

JavaScript, dimana suatu struktur data yang 

sederhana dan minimalis dapat diekspresikan 

dengan bahasa pemrograman JavaScript. GeoJSON 

merupakan format Encoding untuk struktur data 

pada geometri yang berbasiskan JSON oleh Butler 

dan lain-lain pada tahun 2016, sedangkanJsonML 

menciptakan format standar dalam pemetaan 

Document Object Model(DOM) pada 

XML/XHTML yang berjalan pada JavaScript[1]. 

Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, 

dimana belum adanya representasi ER-Model untuk 

pertukaran data antara aplikasi seperti GeoJSON 

dan JsonML[1][2].Dalam penelitian ini, penulis 

menspesifikasikan standar ER-Model dalam 

pertukaran data yang compact,diberi nama IERjson. 

 

Metode Penelitian 
 

Pada bagian ini objek yang diperlukan, 

meliputi analisa objek turunan Chen, analisa objek 

turunan Grafik 2D.  

 

Analisa Objek Turunan Chen 

Berdasarkan teoritis Chen, diambil 

kesimpulan bahwa objek dari turunan Chen 

memiliki 3 objek utama (entitas, relasi dan atribut) 

masing-masing objek tersebut memiliki properti, 2 

objek di antarannya (entitas dan relasi) dihubungkan 

dan disebut sebagai kardinalitas, mengenai objek 

atribut, atribut akan dihubungkan pada entitas/relasi 

dengan hubungan N ke 1. Hasil analisa pada Notasi 

Chen seperti berikut. 

Entitas 
Berdasarkan hasil analisa pada entitas yang 

teoritis Chen, entitas memiliki nama, jenis, dan 

memiliki banyak atribut, seperti pada gambar  

E

A1
A2

A3

E

A1 A2 A3

(a) (b)
 

E

A1

A2

A3

{

     “name” : “E”, 

     “attributes” : [

{ “name” : “A1” },

{ “name” : “A2” },

{ “name” : “A3” }

     ]

}(c) (d)
 

Gambar 1. Tahapan analisa entitas, (a) Contoh entitas dan 

atribut pada ER-Model. (b) Normalisasi Entitas dan 

atribut. (c) Struktur data sementara. (d) Struktur data 

JSON. 

 

Pada Gambar 1 menjelaskan tahapan analisa 

entitas, adapun tahapan dalam entitas seperti 

berikut: 

1. Gambar (a) : Contoh entitas dan atribut tanpa 

jenis dari objek. 

2. Gambar (b) : Normalisasi entitas dan atribut 

karena struktur data pada JSON tidak 

mengenal bentuk objek, sehingga digambarkan 

ke dalam bentuk kotak. 

3. Gambar (c) : Struktur data sementara didapat 

karena  E memiliki banyak atribut sehingga 

A1,A2 dan A3 ada di dalam objek E. 

4. Gambar (d) : Merupakan hasil representasi dari 

gambar (c) yang digambarkan ke dalam JSON. 

Pada entitas dan atribut memiliki jenis seperti entitas 

lemah, atribut Primary Key, Drived, Composite, 

sehingga diperlukannya properti yang bisa 

mengidentifikasikan kriteria dari objek yang akan 

dijelaskan pada Bagian 0. 

 

Relasi 
Berdasarkan teoritis dari Chen, relasi 

memiliki nama, jenis, dan banyak atribut, yang 

menjadi perbedaan relasi dengan entitas yaitu pada 

bentuk objek (Berliandan Persegi Panjang) dan 

attibut pada relasi lebih sedikit dari pada entitas, 

seperti pada 2. 

R

A1

(a) (b)

A1

R
 

R

A1

{

     “name” : “R”, 

     “attributes” : [

{ “name” : “A1” }

     ]

}(c) (d)
 

Gambar 2. Tahapan analisa relasi, (a) Contoh relasi dan 

atribut pada ER-Model.  (b) Normalisasi Relasi dan 

atribut. (c) Struktur data sementara. (d) Struktur data 

JSON 

PadaGambar 2 menjelaskan tahapan analisa 

relasi, adapun tahapan dalam relasi seperti berikut : 

1. Gambar (a) : Contoh Relasi dan atribut tanpa 

jenis dari objek. 

2. Gambar (b) : Normalisasi relasi dan atribut 

karena struktur data pada JSON tidak 
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mengenal bentuk objek, sehingga digambarkan 

ke dalam bentuk kotak. 

3. Gambar (c) : Struktur data sementara didapat 

karena  R memiliki atribut sehingga A1 yang 

ada di dalam objek R. 

4. Gambar (d) : Merupakan hasil representasi dari 

gambar (c) yang digambarkan ke dalam JSON. 

Teoritis Chen relasi akan menghubungkan antara 

relasi dan entitas seperti pada Bagian 0. 

 

Atribut 

Berdasarkan teoritis dari Chen, setiap atribut 

dihubungkan kepada entitas atau relasi. Kecuali 

atribut yang memiliki jenis Composite. Mengenai 

analisa jenis atribut seperti yang dijelaskan pada 

Bagian 0 dan  Bagian 0. 

 

Kardinalitas 

Berdasarkan teoritis Chen, kardinalitas akan 

menghubungkan entitas dan relasi, hubungan seperti 

UnaryRelation, Binnary Relation, Ternary Relation, 

jenis hubungan kardinalitas seperti pada Gambar 3.  
Binnary RelationshipUnary Relationship Ternary Relationship

R memiliki 2 Konektor pada entitas 

E1 dan E2

R memiliki 2 Konektor pada entitas 

yang sama ( E )
R memiliki 3 Konektor pada entitas 

E1, E2, dan E3

{

     “idRelation” : “R”, 

     “connectors” : [

{ “idTarget” : “E1” },

{ “idTarget” : “E1” }

     ]

}

{

     “idRelation” : “R”, 

     “connectors” : [

{ “idTarget”  : “E1" },

{ “idTarget”  : “E2” }

     ]

}

{

     “idRelation” : “R”, 

     “connectors” : [

{ “idTarget“ : “E1” },

{ “idTarget” : “E2” },

{ “idTarget” : “E3” }

     ]

}

R

E1

E2

R

E

E

R

E1

E2

E3

E R

E R

E1 E2R

E1 E2R

E1 E2R

E3

E1 E2

E3

R

(a)

(b)

(c)

(d)

(e)

 
Gambar 3 Tahapan analisa kardinalitas, (a) Contoh ER-Model Chen, (b) Normalisasi Objek, (c) Pola dari normalisasi, (d) 

Struktur data sementara, (e) Struktur data JSON 

 

Berdasarkan Gambar 3 menjelaskan tahapan analisa 

pada kardinalitas  seperti berikut : 

1. Gambar (a) : Contoh sederhana ER-Model 

Chen tanpa kardinalitas, structural constrain, 

danpartisipan. 

2. Gambar (b) : Normalisasi objek dilakukan 

karena struktur data pada JSON tidak mengenal 

bentuk objek, sehingga digambarkan ke dalam 

bentuk kotak. 

3. Gambar (c) : Mendapatkan struktur pola 

hubungan antara objek. 

4. Gambar (d) : Struktur sementara dari tahapan 

(c).  

5. Gambar (e) : Stuktur data pada JSON. 

 

 

 

Analisa Objek Turunan Grafik 2D 

Pada Turunan Grafik 2D, entitas, relasi, 

atribut akan di representasikan ke dalam objek, dan 

tiap-tiap objek memiliki coordinat. sehingga pada 

objek entitas, relasi dan atribut akan memiliki 

properti X dan Y, Untuk menyimpan X dan Y harus 

memiliki jenis koordinat, koordinat pada Grafik 2D 

terbagi 2, yaitu Kartesian dan Canvas 

perbandingannya hanya pada garis X, Kartesian 

menggunakan nilai X=0 tepat pada bagian bawah 

kiri, sedangkan pada Canvas niai X=0 pada bagian 

atas kiri.  

 

Analisa Format Spesifikasi ER-Model (IERjson) 

Pada analisa Bagian 0 dan 0 mendapatkan 

struktur data seperti pada Gambar 4. 
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Keterangan : 

N

Objek

Properties 

Properties multivalue

Diagram

Entities Relations Cardinalities

Attributes Connectors

N N N

NN

N

N

Root Element

Properties :

- name (optional)

- notation

- coordinatType

- width (optional)

- height (optional)

Properties :

- id

- name

- type

- x (optional)

- y (optional)

Properties :

- id

- name

- type

- x (optional)

- y (optional)

Properties :

- idRelation

Properties :

- name

- type

- x (optional)

- y (optional)

Properties :

- idTarget

- typeCardinalities

- participation

- structuralConstraint

 
Gambar 4. Struktur Data IERjson 

 

Pada Gambar 4 akan menggambarkan 

struktur data dari format spesifikasi IERjson 

berdasarkan hasil analisa pada bagian Bagian 0 dan 

0. Rootdiawalipada objek diagram, kemudian 

memiliki properti name, notation, coordinat, 

width,dan height. sedangkan entitas, relations dan 

cardinalites akan merepresentasikan properti array 

yang di dalamnya terdapat objek entites, relation, 

ataupun cadinalitas. 

 

Contoh Format Spesifikasi ER-Model 

Berdasarkan hasil analisa struktur data pada 

Bagian 0 yang ditulis ke dalam JSON, berikut ini 

Contoh ER-Model padaGambar 5.  

Provinsi Kabupatenmemiliki

id idnama nama

1 N

 
Gambar 5. Contoh ER-Model wilayah 

 

Dari Gambar 5 merupakan contoh ER-

Model wilayah sederhana sehingga menghasilkan 

format spesifikasi seperti pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Contoh format spesifikasi IERjson 

{ 
"diagram": { 
"name": "ER-Model Wilayah", 
        "notation": "chen", 
"coordinatType": "canvas", 
"entities": [{ 
"id": 1, 
"name": "provinsi", 
"atributes": [{ 

"type": "primarykey-atribute", 
"name": "id" 
},{     
 "name": "nama" 
}] 
 },{ 

"id": 2, 
"name": "kabupaten", 
"atributes": [{ 
 "type":"primarykey-atribute", 
  "name": "id" 
},{ 
 "name": "nama" 
}] 
 }], 
"relations": [{ 
"id": 3, 
"name": "memiliki", 
"atributes": [] 
}], 
 "cardinalities": [{ 
            "idRelation": 3, 
"connectors": [{ 
  "idTarget": 1, 
  "typeCardinalities": "one", 
  "participation": "total" 
},{ 
  "idTarget": 2,  
  "typeCardinalities": "many", 
  "participation": "total" 
}] 
 }] 
} 
} 

  

Hasil dan Pembahasan 
 

Pada pengujian penelitian kali ini penulis 

menggunakan Black Box untuk membuktikan bahwa 

dari beberapa kasus dalam ER-Model yang 

menggunakan notasi Chen dan User Acceptance 

Testing untuk melakukan konfirmasi terhadap 

format spesifikasi IERjson 

 

Implementasi 

Berdasarkan analisa sistem pada Bagian 

Error! Reference source not found.  Implementasi 

dilakukan dengan menerapkan format spesifikasi 

IERjson menggunakan prototype aplikasi dan 
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Library PHP yang dapat digunakan dalam 

mengelola kebutuhan format spesifikasi IERjson. 

 

Pengujian Black Box 

Pada pengujian Black Box kali diambil dari 6 

kasus ER-Model yang telah diverifikasi dari 

beberapa sumber. DariTabel 2. merupakan kasus-

kasus ER-Model yang dapat menerapkan spesifikasi 

Chen berdasarkan  No Pengujian. 

 
Tabel 2. Hasil pengujian ER-Model pada IERjson 

No. 

Kasus 
Butir Uji 

No 

Pengujian 

1 Pengujian ER-Model 

Perusahaan 

1, 2, 4, 5, 6, 

7, 8, 9, 10, 

13, 14, 15, 

16, 17, 19, 

20 

2 Pengujian ER-Model Mobil 

dengan kasus 2 jenis atribut 

pada satu atribut. 

1, 6, 7, 8, 

10, 11, 12 

3 Pengujian ER-Model 

dengan kasus relasiternary 

1, 2, 4, 5, 6, 

7, 20, 21 

4 Pengujian ER-Model 

Pesawat Terbang 

1, 2, 4, 5, 6, 

7, 14, 15, 

16, 17,  20 

5 Pengujian ER-Model 

dengan kasus Structural 

Constraints 

1, 2, 4, 5, 6, 

7, 8, 9, 10, 

18, 19, 20 

6 Pengujian ER-Model 

penjualan produk dengan 

kasus assosiative 

3, 7, 20 

No pengujian merupakan referensi rangkuman pada 

spesifikasi Chen seperti pada 

 
Tabel 3. Rangkuman spesifikasi Chen yang berhasil 

diterapkan pada IERjson. 

No 

Pengujian 
Spesifikasi Chen IERjson 

1 Entites 
Dapat 

Diterapkan 

2 Weak Entites 
Dapat 

Diterapkan 

3 Assosiative Entites 
Dapat 

Diterapkan 

4 Relationship 
Dapat 

Diterapkan 

5 Weak Relationship 
Dapat 

Diterapkan 

6 Atribute 
Dapat 

Diterapkan 

7 Primary KeyAtribute 
Dapat 

Diterapkan 

8 Composite Atribute 
Dapat 

Diterapkan 

9 Derived Atribute 
Dapat 

Diterapkan 

10 Multi Value Atribute 
Dapat 

Diterapkan 

11 
Primary Key Atribute 

dan Composite Atribute 

Dapat 

Diterapkan 

12 
Multi Value Atribute 

dan Composite Atribute 

Dapat 

Diterapkan 

13 Kardinalitas 1:1 
Dapat 

Diterapkan 

14 Kardinalitas 1:N 
Dapat 

Diterapkan 

15 Kardinalitas N:M 
Dapat 

Diterapkan 

16 Participation Partial 
Dapat 

Diterapkan 

17 Participation Total 
Dapat 

Diterapkan 

18 Structural Constrain 
Dapat 

Diterapkan 

19 Unary Relationship 
Dapat 

Diterapkan 

20 Binary Relationship 
Dapat 

Diterapkan 

21 Ternary Relationship 
Dapat 

Diterapkan 

Berdasarkan pengujian pada Tabel 2 dan Tabel 3 

bahwa semua Spesifikasi ER-Model Notasi Chen 

berhasil diterapkan pada IERjson  

 

Pengujian User Acceptance Testing 

Pada format spesifikasi ER-Model pengujian 

dilakukan melalui dosen dan mahasiswa yang 

memiliki kemampuan JSON beserta pemahaman 

ER-Model. Langkah-langkah pengambilan UAT 

pada dosen dan mahasiswa dengan cara 

mewawancarai 2 dosen dan 8 mahasiswa beserta 

melakukan demo format menggunakan prototype 

aplikasi. Perhitungan UAT dilakukan dengan 

menggunakan Skala Likert, bobot likert ada masing-

masing alternatif jawaban seperti pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Bobot Likert pada masing-masing Alternatif 

Jawaban 

No Alternatif Jawaban Bobot 

1 Sangat Setuju 5 

2 Setuju 4 

3 Cukup Setuju 3 

4 Tidak Setuju 2 

5 Sangat Tidak Setuju 1 

 

Sedangkan dan kategori interval yang digunakan 

pada skala likert dapat dilihat pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Kategori dan interval  pada skala likert 

 

No Alternatif Jawaban Interval 

1 Sangat Bagus 80%-100% 

2 Bagus 60%-80% 

3 Cukup 40%-60% 

4 Tidak Bagus 20%-40% 

5 Sangat Tidak Bagus 0%-20% 
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Bobot likertpadaError! Reference source not 

found. dan kategori interval pada Error! Reference 

source not found. akan dijadikan sebagai acuan 

untuk perhitungan hasil UAT menggunakan skala 

likertdapatdilihat pada 

Tabel 6. 
 

Tabel 6. Hasil pengujian UAT 

No Pertanyaan 

Jawaban 

Sangat 

Setuju 
Setuju Cukup Tidak Setuju 

Sangat 

Tidak Setuju 

1 Fungsional Format 4 6 0 0 0 

2 Fungsional Format 4 6 0 0 0 

3 Fungsional Format 6 4 0 0 0 

4 Fungsional Format 4 6 0 0 0 

5 Fungsional Format 5 5 0 0 0 

No Pertanyaan 

Jawaban 

Sangat 

Setuju 
Setuju Cukup Tidak Setuju 

Sangat 

Tidak Setuju 

6 Fungsional Format 3 6 1 0 0 

7 Opini Responden 1 0 9 0 0 

8 Opini Responden 2 3 5 0 0 

9 Opini Responden 10 0 0 0 0 

Jumlah 39 36 15 0 0 

Jumlah % 

( (Jumlah / Total Jawaban) * 100) 
43,33 % 40 % 16,67 % 0 % 0 % 

Jumlah Skor 
(39*5) = 

195 

(36*4) = 

144 

(15*3) = 

45 
(0*2) = 0 (0*1) = 0 

Total 384 

Y(Jumlah Pertanyan * Bobot) 9*5 = 45 

Rata-Rata Index % 

( (Total / Y) / Jumlah Responden ) * 100 

( ( 184 / 45 ) / 10 ) * 100 = 

85,333% 

Kategori Sangat Bagus 

 

                       

Kesimpulan 

 
Setelah melalui tahap analisa dan pengujian 

pada Format Spesifikasi ER-Model berbasis objek 

notasi JavaScript, maka dapat diambil suatu 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Semua Spesifikasi ER-Model Notasi Chen 

berhasil diterapkan pada IERjson, dan 

dibuktikan menggunakan pengujian Black 

BoxdanUser Acceptance Test. 

2. Library IERjson berbasis PHP berhasil 

dibangun, dengan fungsionalitas tulis dan baca 

objek (entitas, relasi, dan kardinalitas). 

3. Format IERjson diuji menggunakan User 

Acceptance Testdengan skala likert 

mendapatkan hasil rata-rata index sebesar 

85,333% untuk kategori sangat bagus. 

Saran pada penelitian kali ini agar Format 

Spesifikasi IERjson dapat ditambahkan notasi-

notasi yang lain, seperti Crow's Foot, dan IDEFIX. 
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